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ABSTRACT 
 
 The current study was conducted to identify ectoparasites, infected organs, prevalence and 
intensity of ectoparasites in cultured common carp (Cyprinus carpio L.). Experimental animals were 
collected from ponds in 9 villages in 3 subdistricts in Sigi District. It was found that generally the 
common carp was infected by Dactylogyrus sp., Trichodina sp., Argulus sp., Epistylis sp., 
Chilodonella sp. and Ichthyophthirius multifilis. Infected organs consist of skin, fins and gills. The 
prevalence of ectoparasites per subdistrict was between 0.0 and 66.7 % and the intensity ranged 
from 0.0 to 3.0 individuals/fish.   
Key words: common carp, ectoparasites, prevalence, intensity. 
 
 ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis ektoparasit, bagian tubuh yang 
diserang, prevalensi dan intensitas ektoparasit pada ikan mas (Cyprinus carpio L.). Sampling 
dilakukan pada kolam di 9 desa pada 3 kecamatan yang berbeda di Kabupaten Sigi dengan jumlah 
sampel sebanyak 125 ekor ikan. Tingkat penularan ektoparasit dihitung dengan menggunakan 
prevalensi dan intensitas serangan ektoparasit. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
tingkat serangan ektoparasit pada ikan mas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ektoparasit 
yang ditemukan adalah Dactylogyrus sp., Trichodina sp., Argulus sp., Epistylis sp., Chilodonella sp. 
dan  Ichthyophthirius multifilis, yang menyerang kulit, sirip, dan insang.  Nilai prevalensi dan 
intensitas masing-masing ektoparasit per kecamatan berkisar antara 0,0 – 66,7 % dan 0,0 – 3,0 
individu/ekor.  
Kata kunci: ikan mas, ektoparasit, prevalensi dan intensitas 
 
PENDAHULUAN 
 Indonesia mempunyai perairan 
tawar yang cukup luas dan sangat potensial 
untuk usaha budidaya ikan. Salah satu jenis ikan 
air tawar yang dibudidayakan di Indonesia adalah 
ikan  mas (Cyprinus carpio L.). Pengembangan 
budidaya ikan mas di Sulawesi Tengah, khususnya 
di Kabupaten Sigi juga telah dilakukan. Namun, 
usaha tersebut dihadapkan pada beberapa kendala 
seperti pemasaran, minimnya pengetahuan 
masyarakat tentang metode budidaya dan dapat 
menyebabkan kerugian ekonomis. Kerugian 
yang ditimbulkannya tergantung pada persentase 
populasi yang terserang penyakit, umur ikan yang 
sakit, parahnya penyakit dan jenis penyakit yang 
menyerang organisme peliharaan (Alipuddin, 2003). 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
di Kabupaten Sigi menunjukkan beberapa jenis 
ektoparasit yang menyerang ikan mas yaitu: 
Ichthyophthirius multifilis, Trichodina sp., 
Argulus sp., Chilodonella sp., Myxobulus sp.,  
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Amilodinium sp., Lernea sp.,  Epistylis sp. dengan 
prevalensi berkisar antara 10,0–60,0% dan 
intensitas antara 1,0–3,2 individu/ekor. Berdasarkan 
kenyataan tersebut untuk meningkatan kualitas 
dan kuantitas produksi ikan mas di Kabupaten Sigi 
serta untuk menghindari kerugian yang mungkin 
ditimbulkan dari serangan ektoparasit maka 
penelitian yang bertujuan untuk menginventarisasi 
dan mengetahui tingkat serangan ektoparasit 
pada budidaya ikan mas perlu dilakukan.  
BAHAN DAN METODE 
Ikan uji yang digunakan adalah ikan 
mas (Cyprinus carpio L.) ukuran konsumsi 
yang diambil secara acak dari kolam budidaya 
di 9 desa pada 3 kecamatan yang berbeda di 
Kabupaten Sigi yaitu Desa Mpanau, Desa Lolu, 
Desa Sidera (Kecamatan Biromaru), Desa Putoya, 
Desa Tulo, Desa Kotapulu (Kecamatan Dolo) 
dan Desa Pakuli, Desa Kalawara, Desa Simoro 
(Kecamatan Gumbasa). Banyaknya sampel yang 
diambil didasarkan atas dugaan prevalensi 
ektoparasit (Cannon and Roe, 1982 dalam 
Copland, 2003). Ikan uji ditangkap dengan 
menggunakan serok (scope net), dimasukkan ke 
dalam wadah yang telah disiapkan, dan 
dibawah ke Laboratorium Stasiun Karantina 
Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan Kelas I Palu, Sulawesi Tengah untuk 
pemeriksaaan ektoparasit. 
Tingkat penularan ektoparasit pada 
ikan mas dapat diketahui dengan menghitung 
nilai prevalensi dan intensitas (Fernando, 1972 
dalam Sanda, 1994) sebagai berikut: 
1.  Prevalensi (P)    
   N 
         P  =   ---- x 100% 
n                                   
Dimana  :    
P   =  Prevalensi (%) 
N  =  Jumlah ikan terinfeksi/terinfestasi 
parasit (ekor)  
n   =  Jumlah sampel yang diamati (ekor) 
2. Intensitas (I) 
            Q 
        I  =    
       N 
Dimana  :   
I  = Intensitas serangan parasit 
(individu/ekor) 
Q = Jumlah parasit yang menyerang 
(individu) 
N = Jumlah ikan terinfeksi/terinfestasi 
parasit (ekor) 
Parameter kualitas air yang diamati 
saat pengambilan sampel adalah suhu 
(thermometer Hg), derajat keasaman (kertas lakmus), 
karbondioksida (titrimetrik), oksigen terlarut 
(titrimetrik), dan amonia (spektrofotometer).   
Data dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan tabel dan grafik untuk 
menggambarkan tingkat serangan ektoparasit 
pada ikan mas (Cyprinus carpio L.)   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pemeriksaan 
secara mikroskopik dan identifikasi yang 
telah dilakukan terhadap 125 ekor ikan mas 
(Cyprinus carpio L.) konsumsi yang 
disampling dari 9 desa pada 3 Kecamatan di 
Kabupaten Sigi didapatkan 6 jenis ektoparasit 
yang menyerang yaitu: Dactylogyrus sp. 
(Monogenea), Argulus sp. (Crustacea), Trichodina 
sp., Chilodonella sp., Ichthyophthrius multifilis 
dan Epistylis sp. (Protozoa). 
1. Daerah Serangan Ektoparasit 
Dactylogyrus sp. dominan 
menginfestasi ikan mas di tiga lokasi yang 
disampel dan ditemukan hanya menyerang 
insang ikan (Tabel 1). Menurut Afrianto dan 
Liviawaty (1999), Dactylogyrus sp. umumnya 
menyerang insang ikan. Ozer dan Erdem 
(1999) menemukan bahwa 92,5% D. extensus 
umumnya ditemukan di insang baik pada ikan 
liar maupun ikan yang dibudidayakan, dan 
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hanya 6,7% species tersebut ditemukan 
menginfeksi kulit. Bila Dactylogyrus ini 
menyerang insang dalam jumlah yang 
banyak dapat menyebabkan kematian karena 
pengeluaran lendir yang terlalu banyak dari 
insang, sehingga insang mengalami iritasi 
(Afrianto dan Liviawaty, 1999). Dactylogyrus sp., 
juga dapat menghisap darah dari pembuluh 
kapiler insang (Rantetondok, 1986). Hal ini 
dapat melemahkan ikan sehingga dapat 
mengakibatkan kematian. 
Parasit Chilodonella sp. juga hanya 
ditemukan pada insang ikan. Yuasa dkk. (2002) 
menyatakan bahwa parasit ini menyerang ikan 
di dalam kolam dengan merusak bagian insang 
ikan yang dijangkitinya. Menurut Usman (2007), 
parasit ini dapat menginfeksi insang, kulit dan 
sirip. Pada serangan yang tinggi, terutama pada 
insang dapat menimbulkan kematian ikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Parasit Trichodina sp., menginfeksi 
bagian insang dan kulit ikan mas. Yuasa dkk. 
(2002) mengemukakan bahwa parasit ini dapat 
berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain pada 
tubuh dengan jalan merangkak. Kulit yang 
terinfeksi mengalami peradangan, nekrosis dan 
berlendir. Menurut Usman (2007), Trichodina sp. 
menimbulkan penyakit gatal (trichodiniasis), 
terutama pada ikan yang sedang diberok. Ikan 
yang terserang trichodiniasis tampak memiliki 
bintik putih terutama di kepala dan punggung.  
Ichthyophthrius multifilis juga 
menyerang ikan mas pada bagian insang dan 
kulit. Menurut Khairuman dkk. (2005), penyebab 
penyakit bintik putih (white spot) ini sering 
menyerang ikan mas dengan cara bersarang pada 
lapisan lendir kulit, sirip, hingga lapisan insang. 
Epistylis sp. ditemukan menyerang 
bagian kulit ikan mas. Kabata (1985) 
mengemukakan bahwa ikan yang terserang 
parasit ini mengalami iritasi pada kulit, jaringan 
epitel mengalami degenerasi dan kematian 
sedikit demi sedikit dengan mengeluarkan lendir. 
Jika proses degenerasi ini berlangsung cepat, 
maka kerusakan epitelium menjadi lebih jelas. 
Argulus sp. menyerang ikan mas 
pada bagian kulit dan sirip. Untuk melekat  pada 
inang, parasite ini dilengkapi dengan alat pengait 
(Zonneveld dkk., 1991 dalam Asdar 1995).  
Menurut Nabib dan Pasaribu (1989), kutu 
ikan mas ini menyerang inangnya dengan 
menusukkan stilettonya ke dalam kulit ikan 
dengan meninggalkan bintik merah. Sekitar 
bintik ini timbul peradangan dan tidak jarang 
terjadi pembengkakan. Kutu ikan mas ini senang 
berlindung di bagian kulit yang lunak, seperti 
pangkal sirip. Jika ikan terserang Argulus sp., 
dalam jumlah yang tinggi, ikan tersebut sering 
menunjukkan gatal-gatal dengan menggosokkan 
tubuh pada benda-benda dalam air.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa parasit yang menginfeksi pada umumnya 
Tabel 1.  Jenis Ektoparasit, Daerah Serangan dan Jumlah Ikan Mas (Cyprinus carpio) Yang 
Terinfestasi Ektoparasit. 
 
No 
 
Jenis Ektoparasit 
Daerah 
Serangan 
Jumlah Ikan yang Terinfestasi Ektoparasit (ekor) 
Biromaru Dolo Gumbasa 
1 Dactylogyrus sp. Insang 16 30 13 
2 Argulus sp. Kulit 4 6 9 
Sirip 1 3 2 
3 Trichodina sp. Kulit 9 7 9 
Insang 6 11 3 
4 Epistylis sp. Kulit 0 7 7 
5 Chilodonella sp. Insang 15 12 10 
6 I. multifilis Kulit 0 1 0 
Insang 0 2 0 
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menyerang insang.  Menurut Nabib dan Pasaribu 
(1989), parasit golongan trematoda, crustacea 
dan ciliata umumnya menyerang insang. Kabata 
(1985) menyatakan bahwa serangan parasit pada 
tubuh inang merupakan serangan yang spesifik 
dan diduga karena ada hubungan dengan cara 
dan bentuk alat perlekatan yang dimiliki oleh 
tiap jenis parasit untuk melekatkan diri pada 
inangnya.   
2. Tingkat Penularan Ektoparasit 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
ikan yang terinfestasi ektoparasit tertinggi 
disebabkan oleh Dactylogyrus sp. (13 - 30 ekor) 
disusul oleh Trichodina sp. (12 - 18 ekor) dan 
Chilodonella sp. (10 - 15 ekor). Jumlah ikan 
yang diserang paling rendah disebabkan oleh    
I. multifilis, hanya didapatkan pada 3 ekor ikan 
di Kecamatan Dolo diantara 45 ekor ikan 
yang disampel. 
Dactylogyrus sp. merupakan jenis 
ektoparasit dengan jumlah tertinggi yang 
menginfestasi ikan mas konsumsi dengan 
kisaran 22 - 46 individu (Tabel 2), disusul oleh 
Chilodonella sp. yang berkisar antara 24 dan 
39 individu dan Trichodina sp. dengan kisaran 
28 - 36 individu. I. multifilis merupakan ektoparasit 
dengan jumlah paling rendah dalam menginfestasi 
ikan mas konsumsi yang dibudidayakan di 
Kabupaten Sigi. Hasil penelitian Kir dan 
Ozan (2007) di Danau Kovada (Turkey), 
menunjukkan bahwa Dactylogirus minutus 
merupakan parasit yang umum ditemukan 
menginfeksi ikan mas terutama pada musim 
panas dan musim gugur tetapi infestasi parasit 
tersebut terjadi hampir sepanjang tahun. 
Banyaknya ikan yang terinfestasi 
oleh Dactylogyrus sp. dan jumlah ektoparasit 
yang menginfestasi diduga karena kebiasaan 
hidup Dactylogyrus sp., pada insang inang 
(Kabata, 1985).  Insang merupakan jaringan 
lunak, berbagai jenis patogen hidup dengan 
nyaman pada bagian-bagian insang karena 
dengan mudah memperoleh suplai oksigen dan 
makanan (Usman, 2007). Menurut Jalali dan 
Barzegar (2005) kerusakan yang diakibatkan 
oleh D. sahuensis sama dengan kerusakan 
yang diakibatkan oleh D. Vastator, yaitu 
mengakibatkan pendarahan pada filament insang 
sebagai akibat kerusakan secara mekanik oleh 
alat pelekatan parasit tersebut (anchors and 
hooks), sementara proliferasi dari lapisan epithel 
mungkin disebabkan oleh cara makan dari 
parasit tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Tabel 2. Jenis Ektoparasit, Jumlah Ikan Yang Terinfestasi Ektoparasit (Ekor) dan Jumlah 
Ektoparasit Yang Menginfestasi (Individu) Ikan Mas (Cyprinus carpio). 
 
No 
 
Jenis Ektoparasit 
Jumlah Ikan Terinfestasi 
Ektoparasit (ekor) 
Jumlah Ektoparasit yang 
Menginfestasi (individu) 
B D G B D G 
1 Dactylogyrus sp. 16 30 13 22 46 26 
2 Argulus sp. 5 9 11 9 11 16 
3 Trichodina sp. 15 18 12 28 36 28 
4 Epistylis sp. 0 7 7 0 9 21 
5 Chilodonella sp. 15 12 10 39 24 26 
6 I. multifilis 0 3 0 0 3 0 
Keterangan : B =  Kecamatan Biromaru, D =  Kecamatan Dolo, G =  Kecamatan Gumbasa 
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Gambar 1. Prevalensi dari Keenam Jenis Ektoparasit pada Ikan Mas  
                (Cyprinus carpio) di Tiga Kecamatan di Kabupaten Sigi. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Intensitas dari Keenam Jenis Ektoparasit pada Ikan Mas 
(Cyprinus carpio) di tiga Kecamatan di Kabupaten Sigi. 
 
Nilai prevalensi ektoparasit pada 
ikan mas di setiap kecamatan selama penelitian 
terlihat pada Gambar 1.  Histogram tersebut 
menunjukkan bahwa Dactylogyrus sp. memiliki 
nilai prevalensi tertinggi (32,5 - 66,7%) diikuti 
oleh Trichodina sp. (30,0 - 40,0 %) dan 
Chilodonella sp. (25,0 - 37,5%).  I multifilis  
merupakan ektoparasit dengan nilai prevalensi 
terendah (0,0 - 6,7%) terhadap ikan mas konsumsi. 
Tingginya nilai prevalensi 
Dactylogyrus sp. dan Chilodonella sp. 
berhubungan dengan daerah serangan kedua 
ektoparasit tersebut yakni pada insang ikan. Insang 
merupakan organ ikan yang berhubungan langsung 
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dengan alam sekitar. Dengan demikian maka 
insang sangat rentan terhadap gangguan 
ektoparasit (biotik) maupun oleh faktor 
lingkungan (abiotik), sehingga memungkinkan 
tingkat penularan kedua ektoparasit tersebut 
juga tinggi (Usman, 2007). 
Berdasarkan intensitas serangan 
ektoparasit pada ikan mas selama penelitian 
(Gambar 2) diperoleh bahwa Chilodonella sp., 
memiliki nilai intensitas tertinggi (2,0 – 2,6 
individu/ekor) diikuti oleh Trichodina sp., 
(1,9 – 2,3 individu/ekor), Dactylogyrus sp., 
(1,4 – 2,0 individu/ekor) dan Argulus sp., 
(1,2 – 1,8 individu/ekor). Meskipun Epistylis 
sp., memiliki nilai intensitas serangan tertinggi 
di Kecamatan Gumbasa, mencapai 3,0 individu 
/ekor, tetapi nilai intensitas di dua Kecamatan 
lainnya lebih rendah dibandingkan dengan 
keempat ektoparasit yang disebutkan di atas.  
I. multifilis merupakan ektoparasit dengan nilai 
intensitas terendah (0,0 – 1,0 individu/ekor).   
Nilai intensitas keenam jenis 
ektoparasit pada 3 kecematan berkisar 0,0 – 3,0 
individu/ekor belum menimbulkan gejala 
klinis yang mengindikasikan adanya penyakit 
yang ditimbulkan oleh serangan ektoparasit 
pada ikan mas yang dibudidayakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ektoparasit tersebut belum 
membahayakan bagi kehidupan ikan mas.  
Soejanto (1972) dalam Asdar (1995) menyatakan 
bahwa intensitas serangan parasit sebesar    
2 - 5 individu/ekor belum membahayakan 
bagi kehidupan dan pertumbuhan organisme 
budidaya di dalam kolam. 
3. Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang    
diamati selama penelitian di dalam kolam 
budidaya ikan mas (Tabel 3) baik suhu, 
derajat keasaman (pH) karbondioksida (CO2), 
oksigen (O2) terlarut, maupun amonia (NH3) 
masih berada pada kisaran yang dapat menunjang 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang 
dibudidayakan.  
Menurut Khairuman dkk. (2005) 
ikan mas dapat hidup dengan baik pada suhu 
25 ºC - 30 oC dan pH 6 – 8,7. Hickling (1962) 
dalam Asmawi (1984) mengemukakan bahwa 
batas minimum toleransi ikan air tawar terhadap pH 
pada umumnya adalah 4,0 dan batas maksimum 
11,0. Menurut Arie (1999), dalam suatu 
budidaya ikan, kandungan karbondioksida yang 
aman harus kurang dari 5,0 ppm. Selanjut, 
Boyd (1982) mengungkapkan bahwa dalam 
budidaya ikan secara  intensif, kandungan 
karbondioksida dalam air yang digunakan 
umumnya berfluktuasi dari 0,0 ppm pada sore 
hari sampai 5,0 ppm atau 10,0 ppm pada pagi 
hari tanpa menimbulkan penyakit pada ikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Khairuman dkk. (2005) menyatakan 
bahwa nilai oksigen terlarut yang layak bagi 
ikan mas adalah lebih besar dari 2 ppm dan 
kandungan maksimum 6 ppm. Santoso (1976) 
dalam Sanda (1994) menyatakan bahwa kadar 
amoniak yang layak untuk budidaya ikan air 
tawar adalah ± 0,03 dan jika melebihi dari 
1,0 ppm maka dapat memungkinkan munculnya 
penyakit tertentu khususnya dari jenis cacing 
renik. Berdasarkan hasil uraian tersebut diatas 
Tabel 3.  Nilai Parameter Kualitas Air pada Kolam Budidaya Ikan Mas (Cyprinus carpio) pada Tiga 
Kecamatan di Kabupaten Sigi. 
 
No 
 
Parameter 
Kualitas Air 
Lokasi Pengambilan Sampel 
Kec. Biromaru Kec. Dolo Kec. Gumbasa 
1 Suhu (0C) 26 26 25 - 26 
2 pH  6,0 6,0 6,0 
3 CO2 (ppm) 1,1- 1,3 1,0 - 1,4 1,0 - 1,3 
4 O2 terlarut (ppm) 4,2 - 4,6 3,9 - 4,4 4,1 - 4,6 
5 NH3 (ppm) 0,03 - 0,05 0,03 - 0,08 0,05 - 0,06 
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dapat dinyatakan bahwa parameter kualitas air 
kolam pada tiga Kecamatan di Kabupaten Sigi 
masih layak untuk budidaya ikan mas, dan 
walaupun ditemukan beberapa ektoparasit 
tetapi belum membahayakan ikan mas 
(Cyprinus carpio). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Jenis ektoparasit yang ditemukan menyerang 
ikan mas (Cyprinus carpio L.) konsumsi 
pada kolam budidaya adalah Dactylogyrus 
sp., Trichodina sp., Argulus sp., Epistylis 
sp., Chilodonella sp. dan Ichthyophthirius 
multifilis dengan nilai prevalensi dan 
intensitas masing-masing berkisar 0,0 – 66,7% 
dan 0,0 – 3,0 individu/ekor. 
2. Daerah/organ serangan keenam ektoparasit 
yang didapatkan meliputi insang, kulit 
dan sirip. 
3. Kondisi kualitas air kolam masih 
berada dalam kisaran yang layak bagi 
kelangsungan hidup ikan mas.  
Saran 
Sehubungan dari hasil yang 
didapatkan maka disarankan untuk 
melakukan penelitian tentang patogenitas 
ektoparasit yang menyerang ikan mas  
(Cyprinus carpio) di Kabupaten Sigi.    
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